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Abstract 
Basic Mathematics is one of the fundamental courses for students in various study programs. Mastery of 
this material needs to be supported by the selection of learning models and adjusted to the need for IT-
based learning innovations. It is also necessary to develop student creativity, especially mathematical 
creativity, which is the challenges for graduates in the Industrial Era. For this reason, it is necessary to 
develop a Basic Mathematics Textbook that is integrated with the Challenge Based on Blended Learning 
(CB-BL) model to answer all these problems. This study aims to determine the feasibility test of these 
product. Development research with the 4D model was carried out where one of the stages was the 
Development, which tested the feasibility of the product through a questionnaire from several experts in 
mathematics and mathematics education. The results of the feasibility test were analyzed using descriptive 
statistics to determine the criteria for product development results. The results show that the Basic 
Mathematics Textbook integrated with the CB-BL model meets the feasibility test with a score of 90.48 
(Very Eligible Criteria). Thus the Basic Mathematics Textbook integrated with the CB-BL model can be 
tested in class. 

Keywords: Blended Learning, Challenge Based Learning, Challenge Based on Blended Learning, Creative 
Thinking Skills. 

 
Abstrak 

Matematika Dasar merupakan salah satu mata kuliah dasar bagi mahasiswa di berbagai program studi. 
Penguasaan materi tersebut perlu ditunjang dengan pemilihan model pembelajaran serta disesuaikan 
dengan kebutuhan akan inovasi pembelajaran berbasi IT. Selain itu, perlu pengembangan kreativitas 
mahasiswa khususnya kreativitas matematika merupakan tantangan bagi lulusan di era revolusi 4.0. Untuk 
itu perlu dikembangkan Buku Ajar Matematika Dasar yang terintegrasi dengan model Challenge Based on 
Blended Learning (CB-BL) untuk menjawab semua permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui uji kelayakan dari pengembangan produk buku ajar tersebut. Penelitian pengembangan 
dengan model 4D dilaksanakan dimana salah satu tahapnya adalah pengembangan (Development) yang 
menguji kelayakan produk melalui angket beberapa ahli bidang pendidikan matematika dan matematika. 
Hasil uji kelayakan dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui kriteria hasil 
pengembangan produk. Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa Buku Ajar Matematika Dasar yang 
terintegrasi model CB-BL memenuhi uji kelayakan dengan skor 90.48 (kriteria Sangat Layak). Dengan 
demikian Buku Ajar Matematika Dasar yang terintegrasi model CB-BL dapat diuji coba di kelas. 

Kata Kunci: Blended Learning, Challenge Based Learning, Challenge Based on Blended Learning, 
Kemampuan Berpikir Kreatif. 

 
1.PENDAHULUAN 

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dan menjawab tantangan revolusi 

4.0 maka dibutuhkan pengembangan SDM dengan keterampilan abad 21 yang meliputi 

keterampilan berpikir kreatif, berpikir kritis, berkolaborasi dan berkomunikasi dengan 

mengintegrasikan teknologi [1], [2], [3], [4], [5]. Pendidik yang kreatif merupakan salah satu 
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tantangan yang perlu disiapkan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan di era industri 4.0 

termasuk diantaranya adalah Universitas Negeri Semarang. Kreativitas tidak hanya dipandang 

sebagai kompetensi dan kualifikasi yang harus dimiliki lulusan di era industri 4.0 tetapi juga 

memegang peran penting dalam pembelajaran matematika sendiri dan proses pemecahan masalah 

matematika [1], [2], [3], [6]. Hecklau [7] menambahkan bahwa fleksibilitas yang merupakan salah 

satu indikator kreativitas [6], [8], [9], [10] merupakan salah satu kompetensi yang harus 

dikembangkan sumber daya manusia sebagai kompetensi personal. Lebih lanjut pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif dengan kemampuan lain seperti kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, komunikasi, koneksi, dan penalaran matematika, serta metakognitif dapat 

menumbuhkembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa [11], [12], [13], [14], [15]. 

Keberadaan matematika bukan hanya sebagai ilmu pengetahuan yang perlu dikuasai siswa 

tetapi juga alat untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, 

ekonomi, dan alam serta merupakan suatu alat yang dapat mengembangkan cara berpikir [16], 

[17]. Di lain pihak, fokus utama pengembangan pembelajaran matematika era sekarang adalah 

pengembangan pola berpikir dan bekerja secara matematika [18]. Termasuk pula mata kuliah 

matematika dasar. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang sering ditempuh oleh berbagai 

mahasiswa di awal semester. Konten utama dari mata kuliah ini biasanya meliputi konsep tentang 

himpunan, logika matematika, probabilitas, sistem persamaan linear, sistem bilangan real, fungsi, 

limit dan kekontinuan fungsi, turunan dan integral. Pada dasarnya materi tersebut merupakan 

materi prasyarat bagi materi pada semester selanjutnya, sehingga penguasaan akan materi tersebut 

perlu diperhatikan oleh dosen agar mahasiswa dapat menguasai materi tersebut dengan baik. 

Selain itu, mata kuliah ini juga dapat mengembangkan beberapa keterampilan abad 21, salah 

satunya adalah berpikir kreatif. 

Dukungan dan peran pendidikan, dalam hal ini metode pembelajaran diharapkan dapat 

menyesuaikan dengan perkembangan teknologi sehingga dapat meningkatkan daya saing bangsa 

Indonesia di tengah persaingan global dan pesatnya perkembangan teknologi informasi. Kejelian 

akan pemilihan strategi, pendekatan, metode, dan teknik yang banyak melibatkan mahasiswa aktif 

belajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial dapat menumbuhkan sasaran pembelajaran 

matematika yang kreatif [16], serta kemampuan guru menggunakan model pembelajaran yang 

tepat, bervariasi, good teaching, dan good question [19]. Salah satunya adalah model Challenge 

Based Learning yang diintegrasikan secara blended. 

Challenge Based Learning (CBL) sendiri dideskripsikan sebagai bentuk khusus dari 

pembelajaran berbasis masalah di mana permasalahannya realistik dan alamiah [20]. Di lain pihak, 
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Blended Learning secara singkat didefinisikan sebagai integrasi pembelajaran tatap muka di kelas 

dan pembelajaran online [21]. CBL menyediakan kerangka kerja yang efisien dan efektif dalam 

pembelajaran dan memecahkan tantangan dunia serta bersifat kolaboratif dan langsung, meminta 

semua partisipan (mahasiswa dan guru) untuk mengidentifikasi Big Idea, mengajukan Good 

Question, menemukan dan mengatasi tantangan, mendapatkan pengetahuan secara mendalam, 

mengembangkan keterampilan abad ke-21, dan berbagi pemikiran mereka dengan dunia nyata 

sehingga dapat membantu mahasiswa menemukan cara untuk mempresentasikan dan 

memecahkan masalah [22], [23]. Penerapan blended learning sendiri dapat menimimalisir masalah 

dalam pembelajaran konvensional yang kurang mampu memfasilitasi berbagai macam 

karakteristik mahasiswa [24]. Surahman  [25] menyebutkan salah satu karakteristik pelajar adalah 

keunikan antara pelajar satu dengan yang lain baik kemampuan awal, kecepatan menguasai materi, 

atau gaya belajar. Dengan kerangka masalah yang realistik dan alamiah serta kefleksibelan 

blended learning diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif sesuai dengan 

kecepatan mereka sendiri. 

Tabel 1. Hasil Studi Pendahuluan 

Program Studi 
Kemampuan  

Berpikir Kreatif 
Keterlibatan dalam 

Pembelajaran berbasis IT 
Pendidikan Kimia 57,83 28% 
Pendidikan Biologi 33,80 40,74% 

Pendidikan IPA 7,02 48,57% 
Pendidikan Fisika 38,94 54,35% 

Total 32,97 45,11% 

 

Hasil studi pendahuluan terhadap mata kuliah matematika dasar sebagaimana terjadi pada 

tabel 1 menyebutkan bahwa rata-rata nilai kemampuan berpikir kreatif mahasiswa masih tergolong 

rendah. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh rentang rata-rata nilai untuk masing-masing adalah 

7–58 dengan rata-rata total nilai 32.97. Lebih lanjut, disebutkan bahwa mahasiswa belum pernah 

terlibat pada pembelajaran berbasis IT. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh informasi bahwa 

hanya 28–55% mahasiswa menyebutkan pernah terlibat dalam pembelajaran berbasis IT dengan 

rata-rata total keterlibatan 45,11%. 

Melihat permasalahan tersebut, perlu dikembangkannya sebuah buku ajar yang mampu 

menjawab semua permasalahan tersebut, mulai dari perlunya inovasi pembelajaran berbasis IT 

serta menyelesaikan masalah masih rendahnya kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dan belum 

banyaknya mahasiswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis IT. Namun hasil telaah pustaka 

menunjukkan belum tersedianya buku ajar Matematika Dasar yang mampu menyelesaikan 
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masalah tersebut. Buku ajar yang tersedia di perpustakaan atau di beberapa book store masih 

berfokus pada materi dengan masalah yang kurang realistik sehingga tidak memperhatikan 

pengembangan kemampuan matematis siswa seperti kemampuan berpikir kreatif. Integrasi dengan 

pembelajaran berbasis IT juga tidak ditemukan. Buku biasanya berdiri sendiri tanpa diintegrasikan 

dengan e-learning atau aplikasi dan platform lain yang menunjang. Dengan demikian, perlu 

dikembangkannya Buku Ajar Matematika Dasar yang terintegrasi dengan model Challenge Based 

on Blended Learning (CB-BL) yang layak dengan memenuhi uji kelayakan sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. 

Beberapa penelitian pendukung terkait dengan pelaksanaan pembelajaran dengan model 

Challege Based Learning, Blended Learning, dan implikasinya terhadap kemampuan berpikir 

kreatif telah dilakukan. Model Challege Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

efektif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah 

matematika [26], [27], [28], [29], [30], [31]. Johnson & Adams [20] menambahkan bahwa hampir 

88% siswa setuju bahwa pengalaman CBL menjadikan mereka orang-orang kreatif. Selanjutnya 

perpaduan pendekatan Blended Learning dengan beberapa model pembelajaran juga mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika [32], 

[33], [34], [35]. 

 

2.METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan suatu produk dengan model 4-D yaitu 

define, design, develop, dan disseminate. Produk yang dikembangkan adalah Buku Ajar 

Matematika Dasar dengan mengintegrasikan CB-BL yang diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Pada artikel ini akan dibahas tentang salah satu tahapan 

tersebut yaitu develop yang terdiri dari uji kelayakan. Untuk mendapatkan data penelitian, 

digunakan angket uji kelayakan sebagai teknik pengumpulan data yang diberikan kepada 5 ahli 

yang terdiri dari dosen pendidikan matematika dengan kepakaran di bidang inovasi pembelajaran 

matematika, dosen matematika dengan kepakaran aljabar, kalkulus, dan kombinatorika, serta 

dosen pengampu Matematika Dasar. Angket dikembangkan dengan memperhatikan beberapa 

aspek penilaian yang terdiri dari kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kebahasaan sesuai dengan 

format analisis buku yang diterbitkan oleh Kemendikbud [36]. Untuk mengetahui hasil kajian uji 

kelayakan dilihat berdasarkan tingkat kelayakan yang dihitung dengan dengan rumus sebagai 

berikut. 

𝑃
𝑓
𝑁

100% 
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di mana P merupakan persentase, f merupakan skor yang diperoleh, dan N merupakan skor 

maksimal [37]. Kriteria kelayakan dikembangkan oleh peneliti dan tersaji pada tabel 2. Buku Ajar 

Matematika Dasar yang terintegrasi CB-BL dianggap memenuhi uji kelayakan jika persetase skor 

70%. Jika persetase skor 70%, maka buku ajar perlu direvisi dan dilakukan validasi ulang. 

Tabel 2. Kriteria Kelayakan  
Persentase Skor Kriteria Kelayakan 

25% 𝑃 50% Tidak Layak 
50% 𝑃 70% Cukup Layak 
70% 𝑃 85% Layak 

85% 𝑃 100% Sangat Layak 
 

3.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan Buku Ajar Matematika Dasar yang terintegrasi dengan CB-BL menggunakan 

Model Thiagarajan, Semmel, dan Semmel  [38] yang menyebutkan bahwa model pengembangan 

pembelajaran  terdiri  dari  empat  tahap  yang dikenal  dengan  sebutan  4-D Model yang meliputi 

(1) Tahap Pendefinisian, dimana dilaksanakan Analisis ujung depan, Analisis peserta didik, 

Analisis tugas, Analisis konsep serta Perumusan tujuan; (2) Tahap Perancangan, yang terdiri dari 

penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan Format serta desain awal; (3) Tahap 

Pengembangan, dimana dilaksanakan uji kelayakan dan uji keterbacaan; dan Tahap 

Desiminasi/Penyebaran Terbatas, dimana dilakukan penyebaran ke lapangan melalui penerapan 

penggunaan buku ajar pada mahasiswa peserta mata kuliah Matermatika Dasar. Kajian dalam 

artikel hanya terfokus pada tahap pengembangan yang meliputi uji kelayakan. 

Buku Ajar Matematika Dasar yang terintegrasi dengan CB-BL telah dikembangkan dengan 

memperhatikan telaah Kurikulum dengan memperhatikan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

dan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK), teori belajar yang mendukung, serta 

pengembangan kemampuan berpikir kreatif. Materi yang akan dikaji pada buku ajar tersebut 

memuat materi Himpunan, Logika Matematika, Peluang, Sistem Persamaan Linear, Sistem 

Bilangan Real, Fungsi, Limit, Turuan, dan Integral. Aktifitas belajar terintegrasi degan model CB-

BL yang terdiri dari beberapa langkah berikut. 

a. Big Idea, berisi sebuah ide yang kontekstual yang dijadikan sebagai trigger dalam 

pembelajaran. 

b. Essential Question, berisi kumpulan pertanyaan yang berkaitan dengan Big Idea yang 

diharapkan dapat dipecahkan mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran. 

c. The Challenge, merupakan inti dari model CB-BL yang terdiri dari beberapa kegiatan yaitu 

Guilding Resources, Guilding Questions, dan Guilding Activites.  Pada bagian ini mahasiswa 
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akan disajikan materi pembelajaran pada bagian Guilding Resources, selanjutnya mahasiswa 

akan diminta untuk menyelesaiakan tantangan yang disediakan sebagaimana tersaji pada 

bagian Guilding Questions – Activites. 

d. Asesmen, berisi penilaian kognitif mahasiswa yang terdiri dari bentuk soal pilihan ganda 

dan uraian. 

e. Refleksi Diri, berisi penilaian diri mahasiswa yang berkaitan dengan pengalaman belajar 

dengan menggunakan model CB-BL. 

 

Buku ajar ini juga mengakomodir penggunaan salah satu learning management system yang 

ada, yaitu ELENA (elena.unnes.ac.id) sehingga mahasiswa dapat melaksanaan diskusi pada 

forum diskusi yang disediakan, mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang diberikan, serta 

dapat mengakses link untuk melaksanaan tatap muka dengan menggunakan aplikasi Zoom. Buku 

ajar juga dilengkapi dengan diskripsi mata kuliah, tujuan pembelajaran, aktivitas terbimbing dan 

soal-soal latihan untuk mengembangkan kreativitas matematika. 

Uji kelayakan dilakukan setelah buku ajar disusun dan selanjutnya dilakukan penilaian 

validitas ahli. Validitas buku ajar yang dinilai adalah mengenai validitas isi berkaitan dengan 

kesesuaian CPL, CPMK, dan Indikator Penilaian pada mata kuliah Matematika Dasar dengan 

tujuan penelitian yaitu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Ada tiga aspek 

dalam uji kelayakan yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian dan aspek kebahasaan 

[36]. Dalam aspek kelayakan isi termuat empat indikator penilaian yang meliputi kesesuaian 

materi dengan CPL dan CPMK, keakuratan materi, pendukung materi pembelajaran, dan 

kemutakhiran materi dengan 20 butir penilaian. Aspek kelayakan penyajian memuat empat 

indikator penilaian yang meliputi teknik penyajian, pendukung penyajian, penyajian 

pembelajaran, dan kelengkapan penyajian dengan 12 butir penilain. Aspek kebahasaan memuat 

enam indikator penilaian yang meliputi kelugasan, komunikatif, kedialogisan dan keinteraktifan, 

kesesuaian dengan tingkat perkembangan mahasiswa, keruntutan dan keterpaduan alur pikir, dan 

penggunaan istilah dan simbol dengan 13 butir penilaian. 

Uji kelayakan dalam pengembangan Buku Ajar Matematika Dasar yang terintegrasi CB-BL 

diberikan kepada 5 ahli yang terdiri dari dosen pendidikan matematika dengan kepakaran di bidang 

inovasi pembelajaran matematika, dosen matematika dengan kepakaran aljabar, kalkulus, dan 

kombinatorika, serta dosen pengampu Matematika Dasar. Adapun hasil uji kelayakan tersaji pada 

tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil Penilaian Uji Kelayakan 
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Aspek Indikator Hasil 
Kelayakan Isi Kesesuaian Materi dengan CPL, CPMK, dan Indikator 93.33 

Keakuratan Materi 92.5 
Pendukung Materi Pembelajaran 86.67 
Kemutakhiran Materi 90 

Kelayakan 
Penyajian 

Teknik Penyajian 90 
Pendukung Penyajian 84.17 
Penyajian Pembelajaran 90 
Kelengkapan Penyajian 93.33 

Kebahasaan Lugas 91.67 
Komutatif 92.5 
Dialogis dan Interaktif 82.5 
Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Mahasiswa 92.5 
Keruntutan dan Keterpaduan Alur Pikir 92.5 
Penggunaan Istilah, Simbol, atau Ikon 95 

Rata-rata 90.48 
 

Berdasarkan hasil, diperoleh rerata hasil uji kelayakan 90.48 dengan kategori Sangat Layak. 

Lebih lanjut, hasil uji kelayakan untuk setiap indikator memiliki kategori Sangat Layak. Hanya 

satu indikator yaitu Pendukung Penyajian yang memperoleh kategori Layak. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pengembangan Buku Ajar Matematika Dasar yang terintegrasi dengan CB-

BL telah memperhatikan aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, dan aspek kebahasaan 

sebagaimana telah dikembangkan oleh Kemendikbud [36]. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa produk Buku Ajar Matematika Dasar yang terintegrasi dengan CB-BL memenuhi kriteri 

uji kelayakan. 

Kajian validasi terhadap uji kelayakan perlu dilakukan terhadap pengembangan produk 

perangkat pembelajaran yang mana dalam penelitian ini adalah Buku Ajar Matematika Dasar yang 

terintegrasi dengan CB-BL. Sebagaimana disampaikan oleh Kemendikbud [36] bahwa dalam buku 

ajar, materi pembelajaran minimal memiliki beberapa muatan seperti cakupan CPL dan CPMK. 

Hal ini menjadi perhatian penulis dan menjadi keunikan karena materi yang disampaikan pada 

Buku Ajar Matematika Dasar yang terintegrasi dengan CB-BL telah disesuaikan dengan CPL dan 

CPMK dari beberapa program studi yang menerapkan buku ajar tersebut. Untuk konten materi, 

keluasan, kedalaman, kekinian, dan keakuratan materi ajar di setiap bab harus sesuai dengan 

CPMK. Materi yang diberikan bukan hanya materi yang faktual, konseptual, dan prosedural, tetapi 

materi yang realistik dan alamiah yang disesuaikan dengan model CB-BL, mulai dari Big Idea 

hingga Guilding Resources, Guilding Questions, dan Guilding Activites serta masalah yang 

diujikan pada bagian Asesmen.  

Dalam buku ajar, juga nampak proses pembelajaran yang harus dilakukan mahasiswa di setiap 

materi yang telah disesuikan dengan model CB-BL. Mahasiswa akan diberikan sebuah ide besar 
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(Big Idea) yang akan dipecahkan oleh mahasiswa lengkap dengan diskusi pertanyaan yang terkait 

dengan ide tersebut (Essential Question). Hal ini dimaksudkan untuk memicu mahasiswa untuk 

termotivasi pada pembelajaran. Selanjutnya mahasiswa akan melaksanakan perkuliahan secara 

online yang terintegrasi dengan LMS dalam rangka melakukan aktivitas inti, yaitu menyelesaikan 

tantangan yang diberikan. Dalam tahap ini, siswa secara berkelompok melakukan eksplorasi diri 

dan secara tidak langsung mendapatkan pengarahan melalui beberapa pertanyaan, kegiatan yang 

terarah dan sumber belajar seperti video pembelajaran yang telah diunggah di platform Youtube 

sebagai panduan mereka dalam menyelesaikan tantangan. Setiap solusi yang diberikan harus dapat 

diartikulasikan dengan jelas dan selanjutkan dipublikasikan di kelas. Tahapan  terakhir 

pembelajaran ini adalah publikasi hasil penyelesaian tantangan, penyelesaian asesmen, serta 

refleksi diri berdasarkan pengalaman belajar yang telah mereka laksanakan. 

Di lain pihak, pelaksanaan model pembelajaran CBL telah terbukti mampu efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa [39]. Hal ini membuktikan bahwa kerangka kerja 

yang diciptakan oleh model CBL melalui kegiatan memecahkan tantangan dunia, kegiatan 

kolaboratif dan langsung, kegiatan yang meminta semua partisipan (mahasiswa dan guru) untuk 

mengidentifikasi Big Idea, mengajukan Good Question, menemukan dan mengatasi tantangan, 

dapat mengembangkan salah satu keterampilan abad ke-21 yaitu kemampuan berpikir kreatif 

dalam memecahkan masalah matematika. Lebih lanjut, blended learning sendiri memberikan 

nuansa yang berbeda dimana mahasiswa dapat melakukan eksplorasi diri dimana saja, kapan saja 

dan dengan sumber belajar apa saja selama proses pembelajaran. Aktivitas ini memberikan 

dampak terhadap kreativitas matematika [40]. Dengan demikian, penerapan Buku Ajar 

Matematika Dasar dengan mengintegrasikan CB-BL perlu dilaksanakan untuk dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. 

 
4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh Buku Ajar Matematika Dasar dengan 

mengintegrasikan CB-BL telah dikembangkan sesuai dengan Model 4-D, sehingga memenuhi uji 

kelayakan dengan skor 90.48 dengan kriteria Sangat Layak. Dengan diperolehnya hasil tersebut, 

produk Buku Ajar Matematika Dasar dengan mengintegrasikan CB-BL selanjutnya dapat diuji 

coba di kelas dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Besar 

harapan dengan diterapkan buku ajar ini adalah perkuliahan, kompetensi calon guru profesional 

yang sesuai dengan perkembangan zaman dapat terpenuhi. Implementasi buku ajar ini juga dapat 
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menjadi salah satu alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran daring selama New Normal, melihat 

pelaksanaannya yang dapat diintegrasikan dengan learning management system. 
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